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ABSTRAK 

 

 
Proses keselamatan kerja dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang terjadi ditempat kerja 

atau dikenal dengan istilah kecelakaan industri. Keluhan pada musculoskeletal disorder 

merupakan gangguan yang terjadi akibat pembebanan statis yang terjadi secara berulang atau 

secara terus-menerus pada otot yang dapat menimbulkan keluhan. Faktor penyebab keluhan 

pada sistem muskuloskeletal adalah ketegangan otot yang berlebihan, sikap kerja yang tidak 

normal dan aktivitas yang berulang-ulang. Berdasarkan penelitian pendahuluan dengan cara 

observasi dan wawancara menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM), pada beberapa 

pegawai di PT X-Steel Mitra Kontruksindo sudah terdapat beberapa gejala yang muncul terkait 

dengan gangguan sistem musculoskeletal. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk 

menganalisis postur kerja pada operator welding untuk mengurangi musculoskeletal disorders 

dengan menggunakan metode RULA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa postur kerja 

seluruh operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo memiliki jumlah skor akhir 6 

dengan action level 3 atau diperlukan adanya penindakan lebih lanjut dan beberapa 

rekomendasi. Keluhan yang paling sering tejadi terdapat pada bagian pinggang dan leher, 

karena posisi punggung cenderung membungkuk dan leher yang menunduk. Guna 

memperbaiki hal tersebut diperlukan rekomendasi perubahan posisi kerja khususnya pada 

bagian pinggang, punggung dan leher. 

 
 

Kata Kunci: Postur kerja, Operator Welding, Musculoskeletal Disorders, RULA, NBM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beberapa bidang industri yang beragam bagi 

kelangsungan hidup masyarakat. Pesatnya persaingan industri menyebabkan beberapa 

perusahaan perlu pekerja yang memiliki keterampilan serta keahlian yang layak guna bersaing 

dengan perusahaan lain. Hal ini juga berhubungan dengan kesejahteraan pekerja di dalam 

perusahaan itu sendiri yang harus tetap dikontrol, dari segi finansial maupun kesehatan para 

pekerja secara fisik ataupun mental (Rizky & Herwanto, 2023). 

Proses keselamatan kerja dengan kecelakaan kerja yaitu kecelakaan yang terjadi ditempat 

kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan industri. Kecelakaan industri ini secara umum 

dapat diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang 

mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas (I. Setiawan & Khurosani, 2018). 

Keluhan pada Musculoskeletal disorder merupakan gangguan yang disebabkan akibat 

pembebanan statis pada otot secara berulang kali atau secara terus-menerus yang dapat 

menimbulkan keluhan antara lain pada sendi, ligamen, dan tendon (Aprianto et al., 2021). 

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai gangguan muskuloskeletal dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nyeri muskuloskeletal yang paling banyak dialami adalah pada 

punggung dan bahu. 

Faktor penyebab keluhan pada sistem muskuloskeletal adalah ketegangan otot yang 

berlebihan, sikap kerja yang tidak wajar dan aktivitas yang berulang-ulang (Tjahayuningtyas, 

2019). Sikap kerja yang tidak wajar atau posisi yang janggal seperti membungkuk, berjongkok 

dan meletakkan kedua tangan di atas bahu dapat mempengaruhi sistem muskuloskeletal karena 

semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi, maka semakin besar pula risiko terjadinya 

nyeri muskuloskeletal (Hasanah, 2019). Gejala yang sering terjadi pada keluhan 

muskuloskeletal adalah nyeri, kaku bahkan sampai terjadinya penurunan fungsi. Gejala tersebut 

merupakan akibat dari kerusakan pada nervus dan pembuluh darah pada berbagai lokasi tubuh 

seperti leher, bahu, pergelangan tangan, pinggul, lutut dan tumit (Fatejarum & Susianti, 2018). 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang industri 

manufaktur, perlu adanya keterkaitan yang erat antara pekerja dengan teknologi dengan 

harapan mampu memberikan efek produktivitas produk. Sumber daya tidak harus mempunyai 

kemampuan teori saja, namun juga harus mampu mengaplikasikannya secara praktis. 

Ergonomi adalah suatu aturan atau norma dalam sistem kerja. Di Indonesia memakai istilah 

ergonomic dan di beberapa negara seperti di Skandinavia menggunakan istilah “Bioteknologi” 

sedangkan dinegara Amerika menggunakan istilah “Human Engineering” atau “Human 

Factors Engineering”. Penerapan ergonomi diperlukan karena setiap aktivitas atau pekerjaan 

yang dilakukan secara tidak ergonomis dapat menimbulkan ketidaknyamanan, biaya tinggi, 

meningkatkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta menurunkan produktivitas dan tenaga 

kerja (Dewi, 2020). 

Penelitian dilakukan pada suatu perusahaan yang bergerak dibidang furniture seperti rak 

dan etalase di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo yang terletak di Jl. Sabililah No. 118, Kelurahan 

Tarikolot, Kecamatan Citeurep, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16810. Perusahaan ini memiliki 

4 stasiun kerja pada proses produksi yaitu bending, welding, cutting, dan printing. Berdasarkan 

hasil studi literatur dengan cara observasi secara langsung dan wawancara berdasarkan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM), pada beberapa pegawai di PT X-Steel Mitra Kontruksindo 

sudah terdapat beberapa gejala yang muncul terkait dengan gangguan sistem muskuloskeletal, 

diantaranya adanya nyeri pada pinggang 100%, leher atas dan pergelangan tangan 80%, serta 

punggung 60% yang terkait dengan posisi para pegawai terutama operator welding yang bekerja 

di PT X-Steel Mitra Kontruksindo. Diketahui operator melakukan aktivitas kerja pada posisi 

duduk membungkuk, dengan jam kerja 8 jam perhari. 

Dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Nordic Body 

Map (NBM) diharapkan keluhan muskuloskeletal dari operator welding dapat di identifikasi 

dan kemudian dijadikan sebagai dasar perbaikan pada postur kerja. Meskipun selama ini 

pendekatan dengan metode RULA sudah digunakan sebagai dasar dalam peningkatan postur 

kerja tetapi terdapat perbedaan pada karakteristik subjek penelitian sehingga penelitian pada 

operator welding masih dibutuhkan studi lebih lanjut. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan anlisis dan perbaikan postur kerja pada 

operator welding untuk mengurangi musculoskeletal disorders dengan menggunakan metode 

RULA. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah skor tertinggi postur kerja RULA yang diperoleh pada operator welding di PT. 

X-Steel Mitra Kontruksindo? 

2. Apa usulan perbaikan untuk mengurangi tingkat keluhan pekerja berdasarkan hasil skor 

RULA yang diperoleh sebelumnya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil skor postur kerja yang diperoleh dengan metode RULA pada pekerja 

bagian welding di PT. X-Steel Mitra Konstruksindo. 

2. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi tingkat keluhan pekerja. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi perusahaan 

a) Menindaklanjuti penilaian skor RULA pada bagian produksi yang nantinya berguna 

bagi perusahaan dalam menguraikan potensi-potensi bahaya yang terjadi dalam 

aktivitas produksi. 

b) Memberikan beberapa improvement atau rekomendasi berupa postur kerja yang dapat 

ditindaklanjuti dan diterapkan dalam perusahaan. 

c) Perusahaan mampu memperbaiki menganalisis berdasarkan data - data penilaian RULA 

yang telah diperoleh. 

2. Manfaat bagi mahasiswa 

a) Mengajarkan kepada mahasiswa dunia kerja yang sebenarnya. 

b) Menafsirkan ilmu ergonomi khusunya penilaian musculoskeletal menggunakan Rapid 

Upper Limb Assessment (RULA) dan Nordic Body Map (NBM). 

c) Melatih cara berfikir kreatif kritis dan inovatif dalam mengatasi beragam masalah 

masalah dilingkungan kerja. 

 
1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada pekerja di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo. 
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2. Objek penelitian merupakan perusahaan di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan metode RULA dan metode NBM unutk 

memecahkan masalah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur mengacu pada metode sistematis untuk memperoleh pengetahuan atau 

pemahaman berdasarkan pemeriksaan dan evaluasi bukti faktual. Penelitian ini dibangun di atas 

penyelidikan sebelumnya yang telah menunjukkan baik. Apakah mereka terkait atau tidak 

dengan penelitian ini, status publikasi dari materi tersebut di atas masih harus ditentukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf & Parwati (2022) penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan postur kerja operator pengecatan dengan menggunakan metode 

OWAS , RULA dan REBA (PT. Medari Karya Mulia) . Hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan bahwa beberapa postur operator menimbulkan risiko muskuloskeletal, jadi 

perbaikan harus dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2021), penelitian ini bertujuan untuk 

merekomendasikan alat yang diusulkan untuk mengurangi dampak yang disebabkan oleh 

penanganan material manual kegiatan di bagian pergudangan Jalan Tol Cisumdawu Proyek 

Pengembangan 2 dengan metode RULA dan OWAS (PT Wijaya Karya). Berdasarkan hasil 

nilai RULA, maka proses pengambilan jerigen kosong diperoleh skor 6 tindakan level 3. Pada 

proses pengisian bahan bakar didapatkan skor 4 tingkatan tindakan 2. Dalam proses 

mengeluarkan atau mengangkat jerigen itu diisi dengan BBM diperoleh skor 7 tindakan level 

4. Untuk Perhitungan OWAS, proses pengambilan jerigen kosong bisa didapatkan hasil 

kategori 2. Dalam proses pengisian bahan bakar didapatkan hasil pengukuran dalam kategori 

1. Dalam proses penghapusan atau pengangkatan jerigen yang telah diisi bahan bakar yang 

diperoleh kategori 4. Proses kerja dengan skor dan resiko tinggi gangguan muskuloskeletal dan 

tindakan yang perlu diambil yaitu mengeluarkan jerigen yang telah diisi BBM. Untuk ini Oleh 

karena itu, perlu diusulkan desain material handling alat bantu berupa jib crane menggunakan 

data antropometri Indonesia agar sesuai dengan postur tubuh orang Indonesia. 

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anisa & Marwan (2022) penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan perbaikan postur kerja sehingga mendapatkan evaluasi 

perbaikan terhadap postur kerja menggunakan metode RULA dan REBA (CV. Las Mandiri). 
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Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan posisi postur kerja yang sangat buruk sehingga 

dapat di simpulkan 2 metode ini sangat efektif dalam pengukuran postur kerja. 

Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh Tiogana & Hartono (2020) penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis postur tubuh pekerja pada masing-masing stasiun kerja dan 

merancang usulan perbaikan metode kerja atau stasiun kerja untuk meminimalkan resiko cedera 

pekerja saat bekerja menggunakan pendekatan RULA dan REBA (PT. X) yang menghasilkan 

peregangan yang teratur, dan menyediakan kursi yang nyaman untuk digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2020) penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai postur kerja dari operator serta mampu menerapkan perbaikan sistem 

kerja menggunakan metode RULA. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

dalam pengoperasian pengelasan bahan baku berdasarkan analisis metode RULA diperoleh 

skor RULA yaitu 6. Skor tersebut menunjukkan bahwa proses pengelasan bahan baku memiliki 

level resiko dengan tingkat rata-rata. Tingkat risikonya lebih tinggi namun terdapat tindakan 

investigasi yang lebih lanjut, dengan perubahan segera untuk meningkatkan motivasi kerja 

sekaligus meningkatkan produktivitas aktivitas kerja pada proses pengelasan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuraidah (2022) penelitian ini bertujuan untuk 

perbaikan pada postur kerja operator yag tidak ergonomis saat bekerja, yaitu tubuh dalam 

kondisi berdiri serta duduk terlalu lama, dan membungkuk yang mengakibatkan tubuh 

mengalami cedera pada otot melalui pendekatan QEC & RULA. Diperoleh hasil perbaikan 

yang dapat diusulkan dengan menggunakan kursi adjustable agar operator bisa menyesuaikan 

tinggi rendah kursi agar postur yang dipakai mencapai tingkat yang lebih nyaman dan 

mengalami penurunan risiko yang banyak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar & Koesdijati (2018) penelitian ini 

bertujuan untuk mengurangi rasa lelah selama bekerja di UMKM Logam Ngingas Waru 

Sidoarjo. Operator mesin pond bekerja dengan posisi duduk dan sedikit membungkuk dalam 

jangka waktu yang lama sehingga dapat menimbulkan kelelahan. Hasil penelitian ini adalah 

postur pekerja operator pembuat ring (washer) sedikit membungkuk diberi nilai 5. Postur kerja 

ini perlu segera diperbaiki. Ketinggian tempat duduk operator yang hanya 35 cm sangat 

mempengaruhi postur kerja operator sehingga mengharuskan badan operator sedikit condong 

ke depan untuk memperhatikan plat besi yang berfungsi sebagai ring (washer). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rozi & Kn (2021) penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui postur kerja operator menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb 
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Assessment) akan dibandingkan dengan metode Nordic Body Map. Analisis yang dapat 

dilakukan dengan metode Nordic Body Map dan Rapid upper Limb Assessment (RULA), 

didukung dengan kondisi pengrajin saat bekerja pasti merasakan keluhan tubuh dengan 

menggunakan metode RULA dan NBM. Hasil nya adalah terdapat perbedaan antara skor 

Nordic Body Map (NBM) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) karena cara yang 

berbeda dalam memperoleh skor. Pada NBM, skor rendah dicapai karena pekerja terbiasa 

dengan postur kerja yang buruk, sedangkan RULA dicapai dengan menilai postur fleksi/miring 

selama bekerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wandiyanto et al., (2022) penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis postur kerja dari operator melalui pendekatan RULA (Rapid 

Upper Limb Assessment) dan REBA (Rapid Entire Body Assessment) yang nantinya dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan postur tubuh dalam bekerja. Penggunaan 

metode ini didukung dengan kondisi operator yang merasakan beberapa keluhan pada tubuh. 

Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti memberikan beberapa rekomendasi salah 

satunya berupa alat bantu angkat ini dapat memperbaiki postur tubuh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al., (2021) penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tingkat resiko terjadinya gangguan MSDs pada pekerja dalam jangka 

panjang untuk menjaga produktivitas selama bekerja, serta memberikan rekomendasi perbaikan 

agar pekerja dapat melakukan pekerjaan secara aman dan nyaman berdasarkan perhitungan 

REBA, RULA dan OWAS. Terjadinya gangguan MSDs pada pekerja tidak dipengaruhi oleh 

waktu istirahat, tetapi dipengaruhi oleh postur kerja yang kurang tepat dan dilakukan secara 

berulang. 

Tabel 2. 1 Kajian Literatur 
 

Author, Year RULA NBM REBA OWAS QEC 

Yusuf & Parwati 

(2022) 

√  √ √  

D.Setiawal et al. (2022) √   √  

Annisa & Marwan 

(2022) 

√ 
 

√ 
  

Tiogana & Hartono 

(2020) 

√  √   

Ahmad et al (2020) √     

Nuraidah et al (2022) √    √ 
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Author, Year RULA NBM REBA OWAS QEC 

Mukhtar & Koesdijati 
(2018) 

√     

Rozi & Kn (2021) √ √    

Wandiyanto et al 
(2022) 

√ √ √   

Utomo et al (2021) √ √  √  

Rojab (2023) √ √ √ √ √ 

 

2.2 Landasan Teori 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang berkaitan 

dengan setiap pekerjaan yang melibatkan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi 

kesehatan pekerja. Bahaya di tempat kerja (yang berhubungan dengan pekerjaan), seperti 

masalah kesehatan lingkungan lainnya, bersifat akut atau kronis (sementara atau terus-menerus) 

dan dampaknya dapat terjadi secara langsung, atau berlangsung lama. Dampak kesehatan dapat 

bersifat langsung dan tidak langsung. Kesehatan pekerja harus mendapat perhatian karena 

selain mengganggu tingkat produktivitas, kesehatan pekerja juga dapat disebabkan oleh 

pekerjaannya (Rosita, 2018). 

Kesehatan kerja memiliki sifat medis dan sasarannya adalah tenaga kerja (pekerja) Selain 

faktor motivasi kerja lingkungan kerja tempat karyawan tersebut bekerja juga tidak kalah 

pentingnya dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang sesuai dapat 

mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan 

meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan kerja dapat 

menciptakan ketidaknyamanan bagi karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya (Parashakti 

& Putriawati, 2020). 

 
2.2.1 Ergonomi 

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu “Ergon” yang 

berarti kerja dan “Nomos” yang berarti aturan atau hukum. Berdasarkan dua kata tersebut maka 

ergonomi dapat diartikan sebagai suatu aturan dan sistem kerja yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cidera dan penyakit 

akibat kerja, menurunkan atau mengangkat beban, serta mengelola kerja secara tepat guna 

meningkatkan kualitas kerja (Wati & Murnawan, 2022) 

Ergonomi merupakan suatu aturan atau standar dalam suatu sistem kerja. Di Indonesia 

istilah ergonomi digunakan dan di beberapa negara seperti Skandinavia juga digunakan istilah 
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ergonomi “Bioteknologi” sedangkan dinegara Amerika menggunakan istilah “Human 

Engineering” atau “Human Factors Engineering” (No & Dewi, 2020). 

Menurut Dewantari (2020) “tujuan ergonomi adalah untuk memungkinkan sistem kerja 

berfungsi lebih baik dengan meningkatkan interaksi antara pengguna dan mesin, ada dua cara 

ergonomi memberi pengaruh pada desain, pertama, banyak ahli ergonomi diorganisasi atau 

universitas melakukan penelitian untuk menemukan karakteristik pengguna yang sesuai dengan 

desain”. 

 
2.2.2 Postur kerja 

Postur kerja merupakan salah satu faktor penentu dalam analisis efisiensi dan efektifitas kerja, 

Postur kerja yang benar sangat dipengaruhi oleh gerak-gerik tubuh manusia selama bekerja. 

Jika pekerja melakukan pekerjaannya dengan sikap yang benar dan ergonomis, maka pekerjaan 

akan baik dan maksimal. Namun jika pekerja bekerja dengan posisi yang salah dan tidak 

mengikuti aturan (tidak ergonomis), pekerjaakan lebih mudah mengalami kelelahan yang dapat 

menyebabkan perubahan bentuk tulang (Tiara Catur Anggraini et al., 2022). 

Postur kerja mempengaruhi pekerja dalam kegiatannya. Terdapat resiko dari sikap kerja 

yang akan menyebabkan gangguan Muskuloskeletal. Faktor tersebut tentu harus diantisipati 

agar mengurangi dampak cedera dan gangguan yang lebih berat. Menurut (Azwar, 2020) 

adapun Faktor Resiko Sikap Kerja Terhadap Gangguan Muskuloskeletal: 

1. Sikap Kerja Berdiri 

2. Sikap Kerja Membungkuk 

3. Pengangkatan Beban 

4. Membawa Beban 

5. Kegiatan mendorong Beban 

6. Menarik Beban 

 
2.2.3 Musculoskeletal Disorder (MsDs). 

Gangguan muskuloskeletal atau MSDs adalah berbagai nyeri pada otot, tendon, dan saraf. 

Aktivitas dengan tingkat pengulangan yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan otot, 

kerusakan jaringan, nyeri dan ketidaknyamanan. Hal ini dapat terjadi meskipun tingkat gayanya 

ringan dan postur kerja memuaskan (Dwi Hartono & Soewardi, 2019). 

Menurut (Yosineba et al., 2020) Musculoskeletal Disorders (MSDs)atau gangguan 

muskuloskeletal merupakan gangguan yang ditandai dengan terjadinya cedera pada otot, 
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tendon, ligament, saraf, kartilago, tulang, atau pembuluh darah pada tangan, kaki, leher, dan 

punggung. 1 MSDs merupakan gangguan yang banyak mengancam pekerja di dunia. 

 
2.2.4 Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Rapid Upper Limb Assissment (RULA) dikembangkan oleh Dr. Lynn Mc Atamney dan Dr. 

Nigel Corlett adalah seorang ergonomis dari Universitas di Nottingham (University of 

Nottingham’s Institute of Osecupational Ergonomics). RULA pertama kali dijelaskan dalam 

bentuk Journal of Ergonomics Applications. RULA merupakan metode yang dikembangkan 

dalam bidang ergonomi, yang mengkaji dan mengevaluasi tubuh bagian atas  (Wijaya & 

Muhsin, 2018). 

Menurut Kurnia & Sobirin (2020) RULA merupakan singkatan dari Rapid Upper Limb 

Assessment. Metode ini bertujuan untuk melakukan perhitungan dan analisis terhadap tubuh 

manusia bagian atas. Secara umum, prosedurnya adalah menghubungkan antara sudut yang 

terbentuk pada postur tubuh subjek dengan bobot yang berada pada tabel. 

Teknologi ergonomi ini mengevaluasi postur atau sikap, kekuatan atau aktivitas otot yang 

menyebabkan cedera aktivitas berulang (repetitive trauma). Ergonomi diterapkan untuk 

mengevaluasi hasil pendekatan ini dalam bentuk skor risiko dari 1 hingga 7, dengan skor 

tertinggi menunjukkan tingkat yang menghasilkan pengambilan risiko yang signifikan di 

tempat kerja. Hal ini tidak berarti bahwa skor terendah akan menjamin bahwa pekerjaan 

penelitian bebas dari risiko ergonomis. Inilah sebabnya RULA dikembangkan untuk 

mendeteksi postur kerja yang berbahaya dan memperbaikinya secepat mungkin (Correia, 

2016). Berikut merupakan gambar action level RULA. 
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Gambar 2. 1 Tabel action level RULA 

Source: (Pramita, 2013) 

 

2.2.5 Nordic Body Map (NBM) 

Nordic Body Map merupakan salah satu metode pengukuran subyektif untuk mengukur rasa 

sakit otot para pekerja. Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu bentuk kuesioner 

checklist ergonomi. Kuesioner Nordic Body Map adalah kuesioner yang paling sering 

digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja karena sudah terstandarisasi 

dan tersusun rapi (Zahra & Prastawa, 2023). Berikut merupakan gambar tabel Kuesioner 

Nordic Body Map. 
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Gambar 2. 2 Kuesioner Nordic Body Map 

Source : (Rahdiana, 2017) 

 
2.2.6 Antropometri 

Menurut Ramadhani (2018) kata antropometri berasal dari bahasa Yunani antropos (manusia) 

yang berarti orang dan kata metrein (mengukur) yang berarti ukuran, sehingga antropometri 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. 

Antropometri adalah suatu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan karakteritik 

fisik tubuh manusia, ukuran, bentuk dan kekuatan serta penerapan dari data tersebut untuk 

penangan masalah desain (Aras et al., 2019). 

Menurut Fitra et al., (2020) Antropometri merupakan ilmu yang berhubungan dengan aspek 

ukuran fisik manusia. Aspek fisik ini tidak hanya dimensi linier, tetapi juga berupa berat badan. 
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Keilmuan ini melingkupi metode pengukuran dan permodelan dimensi tubuh manusia, serta 

teknik aplikasi untuk perancangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan para operator Welding di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo 

terletak di Jl. Sabililah No. 118, Kelurahan Tarikolot, Kecamatan Citeurep, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat 16810. 

 
3.2 Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Berikut penjelasan 

dari masing-masing data primer dan data sekunder: 

1. Data primer 

Kumpulan fakta yang diperoleh melalui penelitian lapangan langsung. Untuk 

memudahkan pelaksanaan, pengumpulan data primer didukung dengan daftar 

pernyataan. 

2. Data sekunder 

Diperoleh dari pengumpulan pengetahuan dari berbagai pihak atau instansi yang 

berkorelasi dengan pertanyaan yang diajukan. 

 
3.3 Objek Penelitian 

Objek yang digunakan meliputi 5 operator welding di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo dengan 

usia produktif 20 sampai 35 tahun. Terdapat 2 grup dalam proses analisis postur kerja 

menggunakan metode RULA yaitu sebagai berikut: 

1. Grup A         : Lengan bagian atas, Lengan bagian bawah, dan Pergelangan tangan. 

2. Grup B : Bagian Leher, Bagian Badan, dan Bagian Kaki. 

 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Berikut merupakan uraian dari metode pengumpulan data pada penelitian ini: 

1. Penelitian Lapangan 
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Penelitian yang digunakan adalah objek dari penelitian ini yaitu di PT. X-Steel Mitra 

Kontruksindo terletak di Jl. Sabililah No. 118, Kelurahan Tarikolot, Kecamatan 

Citeurep, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16810. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara berbicara atau wawancara secara langsung dengan 

operator yang berkaitan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 

3. Kuesioner 

Kuesioner dilakukan dengan mengajukan beberapa bahan pertanyaan yang telah 

disiapkan untuk dikirimkan kepada responden guna memperoleh informasi dan data 

yang diperlukan untuk penelitian. 

4. Studi Pustaka 

Memperoleh informasi melalui teori, pedoman, review, dan dokumen yang berkaitan 

dengan permasalahan yang saling berhubungan dengan penelitian ini. 

 
3.5 Rancangan Penelitian 

Berikut merupakan rancangan penelitian pada penelitian ini: 

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Mengidentifikasi permasalahan obyek penelitian. Identifikasi masalah dilakukan 

dengan observasi langsung terhadap objek penelitian maupun dari penelitian 

sebelumnya. Identifikasi masalah tersebut kemudian dirumuskan menjadi rumusan 

masalah yang kemudian akan diteliti. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakan merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, ergonomi, postur kerja, RULA, NBM. 

3. Penentuan Variabel 

Memberikan gambaran mengenai pengaruh dari pemilihan karakterisktik subjek yang 

dalam penelitian ini adalah postur kerja operator welding pada musculoskeletal 

disorders. 

4. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Setelah melakukan pencarian pada beberapa literatur, kemudian menentukan variabel- 

variabel yang digunakan dalam survei dan mencari cara untuk memecahkan 

permasalahan di lapangan, kemudian dilakukan pengumpulan data. Dalam penelitian 
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ini, data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner. Jika informasi yang 

diperlukan sudah mencukupi maka pengolahan data akan dilanjutkan. Saat hasil dari 

pengolahan data sudah selesai di analisis dan hasil telah didapatkan, akan dilakukan 

pembuatan rekomendasi yang sesuai dengan hasil analisis pada penelitian ini. 

5. Analisis dan kesimpulan 

Langkah terakhir adalah menganalisis data yang telah diolah yang kemudian akan 

diperoleh kesimpulan. 

. 
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3.6 Alur Penelitian 
 

Gambar 3. 1 Alur penelitian 

Gambar 3.1 adalah alur penelitian menggunakan metode RULA dan NBM, Berikut merupakan 

keterangan: 

1. Mulai, penelitian dimulai. 
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2. Kajian Pustaka, merupakan daftar referensi dari semua jenis referensi seperti buku, 

jurnal papers, artikel, disertasi, tesis, skripsi, hand outs, laboratory manuals, dan karya 

ilmiah lainnya yang dikutip di dalam penulisan proposal. 

3. Identifikasi masalah, suatu proses dan hasil pengenalan masalah atau inventarisasi 

masalah. 

4. Pengumpulan data, data yang telah dikumpulkan akan di hitung dengan table action 

RULA dan kuesioner Nordic Body Map untuk menentukan final scoring. 

5. Pengolahan data. Data yang telah diambil dari sampel akan dilanjutkan ke tahap 

pengolahan data yang memungkinkan peneliti mendapatkan hasil dari sampel tersebut. 

Pengolahan data menggunakan tabel nordic dan perhitungan RULA hingga mendaptkan 

skor akhir. 

6. Hasil dan perbandingan, aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 

membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan. 

7. Pembuatan rekomendasi terkait dengan usulan berupa re-design meja yang ergonomi 

dan penggunaan alat perlindung diri (APD) 

8. Kesimpulan dan saran, berisi tentang kesimpulan penelitian beserta saran untuk 

perusahaan. 
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BAB IV 

 
 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Profil Perusahaan 

PT. X-Steel Mitra Konstruksindo merupakan sebuah pabrik yang sudah berdiri sejak tahun 

2009. Perusahaan ini memiliki luas tanah sebesar ±1800 m2 dengan jumlah karyawan sebanyak 

40 karyawan. Perusahaan ini memproduksi produk logam, lembaran dan kawat untuk 

digunakan dalam berbagai jenis peralatan supermarket, seperti display counter, trolley, dan 

beberapa aksesoris seperti gantungan, rak. Perusahaan ini menggunakan beberapa macam 

mesin untuk meng-assembly part-part nya. Menggunakan mesin shearing machine, circular 

saw machine, radial drillingmachine, mesin pemotong kawat, mesin phon, mesin crank, press 

machine, mesin gerinda, dan mesin las. 

 
4.1.2 Proses Alur Kerja 

Berikut merupakan proses alur kerja di PT. X-Steel Mitra Konstruksindo: 

1. Saat memesan produk di PT. X-Steel Mitra Konstruksindo terjadi kesepakatan antara 

perusahaan dengan customer sesuai dengan permintaan desain yang nantinya akan 

ditetapkan harga jual produk dan jumlah produk yang dipesan oleh customer. 

2. Perusahaan memperkirakan waktu untuk pembuatan produk dan bahan baku untuk proses 

produksi harus tersedia terlebih dahulu, sehingga manajemen perusahaan menerbitkan 

surat perintah pembelian (PO) kepada pemasok bahan baku dan bahan pelengkap sesuai 

kebutuhan customer. 

3. Proses produksi baru dapat dilakukan jika bahan baku tersedia di gudang bahan baku. 

Proses produksi setiap produk dihasilkan memiliki beberapa tahapan produksi yang 

berbeda. Setiap produk yang diproduksi mempunyai proses produksi yang berbeda-beda 

tergantung produk mana yang diinginkan customer. 
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4.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara langsung di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo memulai dengan 

observasi dan wawancara pemilik usaha dan operator, pengambilan foto, dan lainnya. 

Observasi di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo dijelaskan pada sub bab ini. Data yang diambil 

dapat digunakan sebagai masukan untuk pengolahan data untuk menyelesaikan masalah, data 

tersebut antara lain: 

4.2.1 Karakteristik Subjek 

1. Usia Kerja 

Berikut merupakan data deskriptif usia operator welding di PT. X-Steel Mitra 

Kontruksindo: 

Tabel 4. 1 Usia operator welding 
 

Jenis Minimal Maksimal Mean 

Usia (Tahun) 28 44 37 

 
Pada Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata usia kelima responden yang 

diwawancarai adalah 37 tahun. Usia minimal 28 tahun dan maksimal 44 tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh pekerja tergolong usia produktif sehingga dapat 

mempengaruhi prestasi kerja dalam setiap aktivitasnya. Pekerja yang masih 

produktif dapat melakukan pekerjaan pengelasan lebih sering dan kinerjanya baik. 

Berikut merupakan karakteristik umum operator welding PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo: 

Tabel 4. 2 Karakteristik umum operator welding 
 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 5 100% 

Perempuan 0 0% 

Pendidikan Terakhir 

SD 0 0% 

SMP 2 40% 

SMK 3 60% 

Diploma 0 0% 
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2. Waktu Kerja 

Gambaran data deskriptif waktu kerja operator welding di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo telah disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Durasi kerja operator welding 
 

Durasi (jam) Jumlah Persentase 

8 5 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa seluruh responden yang difokuskan 

dalam penelitian ini melakukan pekerjaan diperusahaan selama 8 jam perhari. 

3. Waktu Istirahat 

Gambaran data deskriptif waktu istirahat penjahit dapat dilihat pada Tabel 4.4: 

Tabel 4. 4 Waktu istirahat operator welding 

Lama 

istirahat 

(jam) 

Jumlah Persentase 

1 5 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa seluruh operator tidak melakukan 

aktivitas (istirahat) selama 1 jam perhari. 

 
4.2.2 Data Kuesioner Nordic Body Map 

Data kuesioner adalah teknik pengumpulan data untuk memeriksa sikap, keyakinan, perilaku, 

dan karakteristik dalam suatu organisasi yang mungkin terpengaruh oleh sistem yang diusulkan. 

Beberapa pertanyaan dalam kuisioner ini berkaitan dengan gangguan atau keluhan karyawan 

yang berupa sakit, nyeri atau nyeri. Menjahit secara alami melibatkan posisi kerja yang 

canggung yang dapat menyebabkan rasa sakit, kelelahan, dan bahkan cedera otot. 

Nordic Body Map merupakan suatu sistem atau metode untuk mengukur nyeri pada tubuh 

yang disebut dengan gangguan muskuloskeletal. Sistem muskuloskeletal merupakan sistem 

organ yang memungkinkan manusia menggunakan sistem otot dan tulang. Sistim 

muskuloskeletal memberikan bentuk tubuh, stabilitas dan gerakan. Informasi mengenai peta 

tubuh Nordik dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini: 
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Tabel 4. 5 Keterangan Nordic Body Map 
 

No. Jenis Keluhan Tingkat Keluhan 
  1 2 3 4 Score 

0 Sakit/kaku pada leher bagian atas    √ 4 

1 Sakit/kaku pada leher bagian bawah   √  3 

2 Sakit pada bahu kiri   √  3 

3 Sakit pada bahu kanan   √  3 

4 Sakit pada lengan atas kiri  √   2 

5 Sakit pada punggung  √   4 

6 Sakit pada lengan atas kanan   √  3 

7 Sakit pada pinggang    √ 3 

8 Sakit pada bokong  √   2 

9 Sakit pada pantat  √   2 

10 Sakit pada siku kiri  √   2 

11 Sakit pada siku kanan   √  3 

12 Sakit pada lengan bawah kiri  √   2 

13 Sakit pada lengan bawah kanan   √  3 

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri  √   2 

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan   √  3 

16 Sakit pada tangan kiri  √   2 

17 Sakit pada tangan kanan   √  3 

18 Sakit pada paha kiri √    1 

19 Sakit pada paha kanan √    1 

20 Sakit pada lutut kiri  √   2 

21 Sakit pada lutut kanan  √   2 

22 Sakit pada betis kiri  √   2 

23 Sakit pada betis kanan  √   2 

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri √    1 

25 Sakit pada pergelangan kaki kanan √    1 

26 Sakit pada kaki kiri  √   2 

27 Sakit pada kaki kanan √    1 

 Jumlah 5 26 24 8 63 

 
Pembobotan Nordic Body Map dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1. Bobot untuk skala tidak sakit dilambangkan dengan angka 1. 

2. Bobot untuk skala agak sakit dilambangkan dengan angka 2. 

3. Bobot untuk skala sakit dilambangkan dengan angka 3. 

4. Bobot untuk skala sangat sakit dilambangkan dengan angka 4. 
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Berikut merupakan rumus atau perhitungan untuk mengetahui score atau bobot dari masing- 

masing keluhan: 

Sakit pada bagian leher bagian atas = Jumlah x Bobot 

= (0x1) + (0x2) + (0x3) + (1x4) 

= 4 

Setelah skor diperoleh untuk setiap bagian, skor tersebut dijumlahkan. Untuk menunjukkan 

tingkat risiko pada setiap bagian tubuh. Setelah itu, pada tingkatan yang berbeda diberikan 

pekerjaan yang berbeda, sebagaimana ditentukan dalam Tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4. 6 Kategori warna berdasarkan tingkat risiko 
 

Range Score Tingkat Risiko Kategori Warna 

28 - 49 Rendah Biru 

50 - 70 Sedang Hijau 

71 - 91 Tinggi Kuning 
  92 - 112  Sangat tinggi  Merah  

 
Pada Tabel 4.6 menjelaskan bahwa warna biru merupakan warna risiko rendah dengan 

rentang skor 28 hingga 49, warna hijau adalah risiko sedang dengan rentang skor 50 hingga 70, 

warna kuning adalah risiko tinggi dengan rentang skor 71 hingga 91, sedangkan warna merah 

adalah warna dengan rentang skor sangat tinggi dengan skala 92 hingga 112. Berikut hasil total 

skor pekerja pada masing-masing area: 
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Tabel 4. 7 Rekapitulasi total skor Nordic Body Map 
 

Stasiun Kerja Operator Score Tingkat Resiko 
 Operator 1 63 Sedang 
 Operator 2 45 Rendah 

Welding Operator 3 59 Sedang 
 Operator 4 55 Sedang 
 Operator 5 61 Sedang 

 
Tabel 4.7 merupakan skor operasi pengelasan yang dilakukan menunjukkan tingkat risiko 

kecelakaan kerja masing-masing operator berdasarkan hasil perhitungan Nordic Body Map. 

Kemudian dibuat grafik dari hasil kuesioner Nordic Body Map. Berdasarkan diagram yang 

dibuat, sumbu X mewakili tingkat skor keluhan pekerja, sumbu Y mewakili bagian 

muskuloskeletal yang merasakan nyeri. Berikut merupakan grafik hasil kuesioner NBM: 
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Gambar 4. 1 Grafik hasil keluhan otot skeletal 

Dari Gambar 4.1 menunjukkan keluhan dari 5 operator yang mengisi kuesioner Nordic 

Body Map yang menjelaskan keluhan yang paling banyak dialami oleh operator terkait dengan 

leher bagian atas, punggung dan ukuran tubuh lima operator. Langkah selanjutnya adalah 

menentukan skor RULA untuk mengetahui apakah posisi tubuh operator berbahaya di 

kemudian hari. 

 
Sakit kaki kanan 

Sakit kaki kiri 

Sakit pergelangan kaki kanan 

Sakit pergelangan kaki kiri 

Sakit betis kanan 

Sakit betis kiri 

Sakit lutut kanan 

Sakit lutut kiri 

Sakit paha kanan 

Sakit paha kiri 

Sakit tangan kanan 

Sakit tangan kiri 

Sakit pergelangan tangan kanan 

Sakit pergelangan tangan kiri 

Sakit lengan bawah kanan 

Sakit lengan bawah kiri 

Sakit siku kanan 

Sakit siku kiri 

Sakit pantat 

Sakit bokong 

Sakit pinggang 

Sakit lengan atas kanan 

Sakit punggung 

Sakit lengan atas kiri 

Sakit Bahu kanan 

Sakit Bahu kiri 

Sakit Leher bagian bawah 

Sakit Leher bagian atas 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
 

Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 
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4.2.3 Data RULA 

Objek penelitian penelitian ini adalah operator welding PT. X-Steel Mitra Kontruksindo yang 

memproduksi barang berbahan dasar logam, lembaran dan kawat yang dapat digunakan sebagai 

berbagai peralatan supermarket seperti rak display, mesin kasir, trolley, dll. Melihat lokasi 

operator welding selama bekerja. Data RULA dikumpulkan melalui foto atau video selama 

proses pengelasan. Setelah informasi kemudian dilanjutkan ke dalam perhitungan RULA. 

 
4.2.4 Lokasi Perusahaan 

PT. X-Steel Mitra Konstruksindo terletak di Jl. Sabilillah nomor 118, Kelurahan Tarikolot, 

Kecamatan Citeurep, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

 
4.2.5 Data Antropometri 

Data antropometri yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 30 data pengukuran 

sample dari bank data Antropometri Indonesia. Data antropometri yang diambil antara umur 28 

– 44 tahun. Data yang dihasilkan harus memenuhi uji keseragaman data dan kecukupan data. 

Data yang diperlukan adalah tinggi siku berdiri (TSB), jangkauan lengan depan (JTD), 

jangkauan lengan (RT) dan ketebalan dada (TD). 

 
4.3 Pengolahan Data 

4.3.1 Pengolahan Data RULA 

Pengolahan data RULA (Rapid Upper Limb Assesment) diperoleh dengan menghitung sudut 

posisi tubuh pengguna selama bekerja. Sudut-sudut tersebut diperoleh dari data foto dan video 

yang diambil pada saat observasi di PT. X-Steel Mitra Kontruksindo. 

Tahap pertama adalah melakukan penilaian postur tubuh pekerja serta melakukan analisis 

dokumentasi dari hasil pengamatan. 

a. Penilaian postur kerja pada operator welding 1 
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Gambar 4. 2 Postur kerja pada operator welding 1 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa operator 1 melakukan proses welding dalam 

posisi berdiri. 

 
a. Postur Tubuh Grup A 

- Postur Lengan bagian Atas 

Membentuk sudut 20° - 45°, maka skornya = 2 

- Postur Lengan bagian Bawah 

Membentuk sudut 0° - 60°, maka skornya = 2 

- Postur Pergelangan Tangan 

Memiliki sudut >15°, maka skornya = 3 

- Putaran pergelangan tangan 

Putaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka skornya = 

1 

Perhitungan postur tubuh Grup A adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 8 Skor Grup A pada operator welding 1 
 

     Wrist    

Upper Arm Lower Arm 1  2    3   4 
 Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
  1 2 1 2   1  2 1 2 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
 3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 
   2  2 2 2 3   3  3 4 4 
 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 1 2 3 3 3 4 4 5 5 
 2 2 3 3 3 4 4 5 5 
 3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 
 2 3 4 4 4 4 4 5 5 
 3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7 
 2 5 6 6 6 6 7 7 7 
 3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 
 2 7 8 8 8 8 9 9 9 
 3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Sehingga perhitungan skor grup A bedasarkan Tabel 4.8 adalah = 3 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis dan aktivitas terjadi berulang, maka skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya= 0 

- Total Skor grup A adalah 3 + 1 + 0 = 4 

 
 

b. Postur Tubuh Grup B 

- Postur Tubuh Bagian Leher 

Membentuk Sudut 10° - 20°, maka skornya = 2 

- Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Punggung) 

Membentuk sudut 20°- 60°, maka skornya = 3 

- Postur tubuh bagian kaki 

Pada bagian kaki tidak tertopang dan dalam keadaan bobot tidak tersebar merata, 

maka skornya = 2 

Perhitungan Postur Tubuh Grup B dapat dilihat dari Tabel 4.9: 
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Tabel 4. 9 Skor Grup B pada operator welding 1 
 

Trunk 
 1  2              3   4  5  6 

Nec 
k 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

 1 2 1 2 1   2  1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3  3 4 5 5 6 6 7 7 

  2  2 3 2 3  4    5  5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4  4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6  6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7  7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8  8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Hasil Skor Grup B berdasarkan Tabel 4.9 adalah = 5 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis, skornya= 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

Total skor untuk grup B adalah 5 + 1 + 0 = 6 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir kedua grup tersebut. Skor akhir ini 

dapat ditentukan dengan menggunakan tabel untuk menghitung skor akhir. Berikut 

hasil akhir tabel A dan tabel B yang ditunjukkan pada Tabel 4.10: 

Tabel 4. 10 Skor Grup C pada operator welding 1 
 

Skor Grup B 

Skor Grup A 1 2 3 4 5 6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 

  4  3 3 3 4 5   6  6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 

 
Skor akhir untuk aktivitas welding pada operator 1 di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo dengan postur berdiri berdasarkan tabel 4.10 adalah 6. Berdasarkan 

skor tersebut maka kegiatan atau pekerjaan yang dijalani operator berada pada level 

risiko butuh penyelidikan lebih lanjut dan perubahan segera. 
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c. Penilaian postur kerja pada operator welding 2 

 

Gambar 4. 3 Postur kerja pada operator welding 2 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa operator 2 sedang melakukan proses welding 

dalam posisi berdiri. 

 
 

a. Postur Tubuh Grup A 

- Postur Lengan Atas 

Membentuk sudut 20° - 45°, maka skornya = 2 

- Postur Lengan Bawah 

Membentuk sudut 0° - 60°, maka skornya = 2 

- Postur Pergelangan Tangan 

Memiliki sudut >15°, maka skornya = 3 

- Putaran pergelangan tangan 

Putaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka skornya = 

1 

Perhitungan postur tubuh Grup A dapat dilihat pada tabel 4.11: 
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Tabel 4. 11 Skor Grup A pada operator welding 2 
 

     Wrist    

Upper 

Arm 

Lower 

Arm 

1  2    3   4 

Wrist 
Twist 

 Wrist 
Twist 

 Wrist 
Twist 

 Wrist 
Twist 

  1 2 1 2   1  2 1 2 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
 3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 
   2  2 2 2 3   3  3 4 4 
 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 1 2 3 3 3 4 4 5 5 
 2 2 3 3 3 4 4 5 5 
 3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 
 2 3 4 4 4 4 4 5 5 
 3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7 
 2 5 6 6 6 6 7 7 7 
 3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 
 2 7 8 8 8 8 9 9 9 
 3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Hasil skor grup A bedasarkan Tabel 4.11 adalah = 3 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis dan aktivitas terjadi berulang, skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor grup A adalah 3 + 1 + 0 = 4 

 
 

d. Postur Tubuh Grup B 

- Postur Tubuh Bagian Leher 

Membentuk sudut > 20° dalam posisi menunduk, maka skornya = 3 

- Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Punggung) 

Membentuk sudut 0°-20° sehingga skornya = 2 

- Postur tubuh bagian kaki 

Bagian kaki tidak tertopang dan dalam keadaan bobot tidak tersebar merata, skor = 

2 
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Perhitungan Postur Tubuh Grup B dapat dilihat dari Tabel 4.12: 

Tabel 4. 12 Skor Grup B pada operator welding 2 

Trunk 
 1    2   3  4  5  6 

Nec 
k 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

Leg 
s 

 1 2 1    2  1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

  3  3 3 3    4  4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 
Skor Grup B berdasarkan Tabel 4.13 adalah = 4 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis, skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor Untuk Grup B adalah 4 + 1 + 0 = 5 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir kedua grup tersebut. Skor akhir ini dapat 

ditentukan dengan menggunakan tabel untuk menghitung skor akhir. Berikut skor akhir 

Grup A dan Grup B seperti terlihat pada Tabel 4.13: 

Tabel 4. 13 Skor Grup C pada operator welding 2 
 

Skor Grup B 

Skor Grup A 1 2 3 4   5  6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 

  4  3 3 3 4   5  6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 

 
Hasil skor akhir untuk aktivitas welding pada operator 2 di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo dengan postur berdiri berdasarkan tabel 4.13 adalah 5. Berdasarkan skor 

tersebut maka kegiatan atau pekerjaan yang dijalani operator berada pada level risiko 

butuh penyelidikan lebih lanjut dan perubahan segera. 
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e. Penilaian postur kerja pada operator welding 3 
 

Gambar 4. 4 Postur kerja pada operator welding 3 

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa operator 3 sedang melakukan proses welding 

dalam posisi berdiri. 

 
 

a. Postur Tubuh Grup A 

- Postur Lengan Atas 

Membentuk sudut sekitar 20°, skornya = 1 

- Postur Lengan Bawah 

Membentuk sudut 0° - 60°, skonya = 2 

- Postur Pergelangan Tangan 

Memiliki sudut sekitar 15°, skonyar = 2 

- Putaran pergelangan tangan 

Putaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka diberi skor 

sama dengan 1 

Perhitungan postur tubuh Grup A dapat dilihat pada tabel 4.14: 
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Tabel 4. 14 Skor Grup A pada operator welding 3 
 

     Wrist    

Upper Arm Lower Arm 1    2   3  4 
 Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
  1 2   1  2 1 2 1 2 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
   2  2 2   2  2 3 3 3 3 
 3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 
 2 2 2 2 3 3 3 4 4 
 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 1 2 3 3 3 4 4 5 5 
 2 2 3 3 3 4 4 5 5 
 3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 
 2 3 4 4 4 4 4 5 5 
 3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7 
 2 5 6 6 6 6 7 7 7 
 3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 
 2 7 8 8 8 8 9 9 9 
 3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Skor grup A bedasarkan Tabel 4.15 adalah = 2 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis dan aktivitas terjadi berulang, skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor grup A adalah 2 + 1 + 0 = 3 

 

 
b. Postur Tubuh Grup B 

- Postur Tubuh Bagian Leher 

Membentuk sudut > 20° dalam posisi menunduk, skonya = 3 

- Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Punggung) 

Membentuk sudut 0°-20°, maka skornya = 2 

- Postur tubuh bagian kaki 

Bagian kaki tidak tertopang dan dalam keadaan bobot tidak tersebar merata, 

skornya = 2 

Perhitungan skor Grup B dapat dilihat dari Tabel 4.15: 
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Tabel 4. 15 Skor Grup B pada operator welding 3 
 

Trunk 
 1    2   3  4  5  6 

Neck Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

 1 2 1    2  1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

  3  3 3 3    4  4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Skor Grup B berdasarkan Tabel 4.16 adalah = 4 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis, sehingga skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor Untuk Grup B adalah 4 + 1 + 0 = 5 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir kedua grup tersebut. Skor akhir ini dapat 

ditentukan dengan menggunakan tabel untuk menghitung skor akhir. Berikut skor akhir 

Grup A dan Grup B seperti terlihat pada Tabel 4.16: 

Tabel 4. 16 Skor Grup C pada operator welding 3 
 

Skor Grup B 

Skor Grup A 1 2 3 4   5  6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

  3  3 3 3 4   4  5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

 
Skor akhir untuk aktivitas welding pada operator 3 di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo dengan postur berdiri berdasarkan tabel 4.17 adalah 4. Berdasarkan 

skor tersebut maka kegiatan atau pekerjaan yang dijalani operator berada pada level 

risiko butuh penyelidikan lebih lanjut dan perlu diperlukan perubahan. 

 
c. Penilaian postur kerja pada operator welding 4 
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Gambar 4. 5 Postur kerja pada operator welding 4 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa operator 4 sedang melakukan proses welding 

dalam posisi berdiri. 

 
 

a. Postur Tubuh Grup A 

- Postur Lengan Atas 

Membentyj sudut 20° - 45°, maka skornya = 2 

- Postur Lengan Bawah 

Membentuk sudut 0° - 60°, maka skornya = 2 

- Postur Pergelangan Tangan 

Memiliki sudut sekitar 15°, maka skornnya = 2 

- Putaran pergelangan tangan 

Putaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka diberi skor 

sama dengan 1 

Perhitungan postur tubuh Grup A dapat dilihat pada tabel 4.17: 
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Tabel 4. 17 Skor Grup A pada operator welding 4 
 

     Wrist    

Upper 

Arm 

Lower 

Arm 

1    2   3  4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
  1 2   1  2 1 2 1 2 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
 3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 
   2  2 2   2  3 3 3 4 4 
 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 1 2 3 3 3 4 4 5 5 
 2 2 3 3 3 4 4 5 5 
 3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 
 2 3 4 4 4 4 4 5 5 
 3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7 
 2 5 6 6 6 6 7 7 7 
 3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 
 2 7 8 8 8 8 9 9 9 
 3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 
Skor grup A bedasarkan Tabel 4.17 adalah = 2 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis dan aktivitas terjadi berulang, sehingga skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor grup A adalah 2 + 1 + 0 = 3 

 
 

b. Postur Tubuh Grup B 

- Postur Tubuh Bagian Leher 

Membentuk sudut > 20° dalam posisi menunduk, maka skornya = 3 

- Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Punggung) 

Membentuk sudut 0°- 20°, maka skornya = 2 

- Postur tubuh bagian kaki 

Bagian kaki tidak tertopang dan dalam keadaan bobot tidak tersebar merata, 

skornya = 2 

Perhitungan Postur Tubuh Grup B dapat dilihat dari Tabel 4.19: 
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Tabel 4. 18 Skor Grup B pada operator welding 4 
 

Trunk 
 1    2   3  4  5  6 

Neck Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

 1 2 1    2  1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

  3  3 3 3    4  4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Skor Grup B berdasarkan Tabel 4.19 adalah = 4 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis, sehingga skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor Untuk Grup B adalah 4 + 1 + 0 = 5 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir kedua grup tersebut. Skor akhir ini dapat 

ditentukan dengan menggunakan tabel untuk menghitung skor akhir. Berikut skor akhir 

Grup A dan Grup B seperti terlihat pada Tabel 4.19: 

Tabel 4. 19 Skor Grup C pada operator welding 4 
 

Skor Grup B 

Skor Grup A 1 2 3 4   5  6 7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

  3  3 3 3 4   4  5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 

 
Skor akhir untuk aktivitas welding pada operator 4 di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo dengan postur berdiri berdasarkan tabel 4.19 adalah 4. Berdasarkan 

skor tersebut maka kegiatan atau pekerjaan yang dijalani operator berada pada level 

risiko butuh penyelidikan lebih lanjut dan perlu diperlukan perubahan. 
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d. Penilaian postur kerja pada operator welding 5 
 

Gambar 4. 6 Postur kerja pada operator welding 5 

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa operator 5 sedang melakukan proses welding 

dalam posisi berdiri. 

 
 

a. Postur Tubuh Grup A 

- Postur Lengan Atas 

Membentuk sudut 20° - 45°, skornya = 2 

- Postur Lengan Bawah 

Membentuk sudut 0° - 60°, skornya = 2 

- Postur Pergelangan Tangan 

Memiliki sudut sekitar 15°, skornya = 2 

- Putaran pergelangan tangan 

Putaran pergelangan tangan berada pada rentang garis menengah, maka diberi skor 

= 1 

Perhitungan skor postur tubuh Grup A dapat dilihat pada tabel 4.20: 
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Tabel 4. 20 Skor Grup A pada operator welding 5 
 

     Wrist    

Upper 

Arm 

Lower 

Arm 

1    2   3  4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
  1 2   1  2 1 2 1 2 

1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 
 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
 3 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 
   2  2 2   2  3 3 3 4 4 
 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 1 2 3 3 3 4 4 5 5 
 2 2 3 3 3 4 4 5 5 
 3 2 3 3 4 4 4 5 5 

4 1 3 4 4 4 4 4 5 5 
 2 3 4 4 4 4 4 5 5 
 3 3 4 4 5 5 5 6 6 

5 1 5 5 5 5 5 6 6 7 
 2 5 6 6 6 6 7 7 7 
 3 6 6 6 7 7 7 7 8 

6 1 7 7 7 7 7 8 8 9 
 2 7 8 8 8 8 9 9 9 
 3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

Skor grup A bedasarkan Tabel 4.21 adalah = 2 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis dan aktivitas terjadi berulang, sehingga skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor grup A adalah 2 + 1 + 0 = 3 

 
 

b. Postur Tubuh Grup B 

- Postur Tubuh Bagian Leher 

Membentuk sudut > 20° dalam posisi menunduk, skornya = 3 

- Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Punggung) 

Membentuk sudut 20°- 60°, skornya = 3 

- Postur tubuh bagian kaki 

Bagian kaki tidak tertopang dan dalam keadaan bobot tidak tersebar merata, 

skornya = 2 

Penilaian Postur Tubuh Grup B dapat dilihat dari Tabel 4.21: 
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Tabel 4. 21 Skor Grup B pada operator welding 5 
 

Trunk 
 1  2    3   4  5  6  

Neck Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Legs Le 
gs 

 1 2 1 2 1    2  1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

  3  3 3 3 4 4    5  5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Skor Grup B berdasarkan Tabel 4.21 adalah = 5 

- Skor Penggunaan Otot 

Postur statis, sehingga skornya = 1 

- Skor Beban 

Beban yang ada pada proses welding adalah <2 kg, maka skornya = 0 

- Total Skor Untuk Grup B adalah 5 + 1 + 0 = 6 

Kemudian dilakukan perhitungan skor akhir kedua grup tersebut. Skor akhir ini dapat 

ditentukan dengan menggunakan tabel untuk menghitung skor akhir. Berikut skor akhir 

Grup A dan Grup B seperti terlihat pada Tabel 4.22: 

Tabel 4. 22 Skor Grup C pada operator welding 5 
 

Skor Grup B 

Skor Grup A 1 2 3 4 5   6  7+ 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

  3  3 3 3 4 4   5  6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 

 
Skor akhir untuk aktivitas welding pada operator 5 di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo dengan postur berdiri berdasarkan tabel 4.22 adalah 5. Berdasarkan 

skor tersebut maka kegiatan atau pekerjaan yang dijalani operator berada pada level 

risiko butuh penyelidikan lebih lanjut dan perubahan segera. 

Berdasarkan hasil perhitungan postur kerja berdasarkan metode Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) didapatkan data rekapitulasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 23 Rekapitulasi Hasil Perhitungan RULA 
 

Stasiun 

Kerja 

Operator Skor 

Akhir 

Level 

Resiko 

Tindakan Perbaikan 

 Operator 1 6 Sedang Penanganan lebih lanjut, 
butuh perubahan segera 

 Operator 2 5 Sedang Penanganan lebih lanjut, 
butuh perubahan segera 

Welding 
Operator 3 4 Rendah Penanganan lebih lanjut, 

perlu dilakukan perubahan 

 Operator 4 4 Rendah Penanganan lebih lanjut, 

perlu dilakukan perubahan 

 Operator 5 5 Sedang Penanganan lebih lanjut, 
                                                                                         butuh perubahan segera  

 
4.3.2 Pengolahan Data Antropometri 

Data antropometri diperoleh dari bank data Antropometri Indonesia. Data bank antropometri 

yang diambil di bank data antropometri antara 28 – 45 tahun. Data yang diperoleh harus 

memenuhi uji keseragaman dan kecukupan data. Data yang dibutuhkan yaitu Tinggi Siku 

Berdiri (TSB), Jangkauan Tangan ke Depan (JTD), Tebal Dada (TD) dan Rentang Tangan (RT). 

Pada table 4.24 dibawah ini terdapat data antropometri: 

Tabel 4. 24 Data Antropometri 
 

No. Dimensi 

Antropometri 

Dimensi Produk Perhitungan 

Ukuran Persentil 

Hasil 

Perhitungan 

1. TSB Ukuran Tinggi Meja 5 98.99 cm 

2. JTD Ukuran Lebar Meja 95 68.43 cm 

3. TD Ukuran Lebar Meja 95 23.39 cm 

4. RT Ukuran Panjang Meja 95 175.04 cm 

 
Pengukuran antropometri menggunakan beberapa dimensi berikut, dan pada tabel berikut 

merupakan rekapitulasi dimensi yang digunakan dan pengaplikasiannya pada desain masker 

yang akan dirancang: 

Tabel 4. 25 Penentuan Rancangan Meja 
 

No Dimensi 

Antropometri 

Jenis Ukuran 

1. Tinggi Siku Berdiri Tinggi Meja 

2. Jangkauan Tangan ke Depan Lebar Meja 
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No Dimensi 

Antropometri 

Jenis Ukuran 

3. Tebal Dada Lebar meja 

4. Rentang Tangan Panjang Meja 

 

 

Gambar 4. 7 Dimensi Tubuh 

Source: Yogha. B (2017) 

 

4.3.2.1 Rancangan Desain Meja 

Berikut merupakan desain rancangan meja usulan: 
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Gambar 5. 1 Ukuran Meja Tampak Depan 

Berdasarkan pada gambar 5.1 dapat dilihat gambar desain meja tampak depan, untuk ukuran 

tinggi meja yaitu sebesar 98,99 cm menggunakan dimensi tinggi siku berdiri, lalu untuk lebar 

meja yaitu sebesar 45,04 cm menggunakan dimensi jangkauan tangan ke depan dan tebal dada 

dan untuk panjang meja yaitu sebesar 175,04 cm menggunakan dimensi rentang tangan. 

Terdapat adjustable pada kaki meja rencana alat bantu, agar berupaya dapat menyesuaikan 

ukuran tinggi operator. 
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Gambar 5. 2 Desain 3D Meja Tampak Depan 

Gambar 5. 3 Desain 3D Tampak Samping 
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Gambar 5. 4 Desain 3D Tampak Atas 

Gambar 5. 5 Desain 3D Tampak Isometric 
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Pada rancangan desain meja menggunakan bahan besi dan hollow. Kelebihan pada bahan besi 

dan hollow yaitu memiliki kekuatan yang tinggi dan tahan terhadap beban berat. Penggunaan 

hollow atau pipa besi dengan desain yang tepat dapat memberikan struktur yang kuat dan tahan 

lama untuk meja, baik itu digunakan di dalam ruangan atau di luar ruangan sehingga bahan besi 

dan hollow dapat dibentuk dalam berbagai desain yang berbeda, baik yang sederhana maupun 

yang kompleks. Ini memberikan fleksibilitas dalam menciptakan meja dengan tampilan yang 

diinginkan, mulai dari desain minimalis hingga desain yang lebih artistik 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Masalah 

5.1.1 Analisis Berdasarkan Hasil Kuesioner Nordic Body Map 

Hasil kuesioner Nordic Body Map telah diperoleh melalui wawancara dan observasi dari 

lima orang operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar keluhan karyawan disebabkan oleh postur kerja yang berdiri secara 

statis adalah: 

a. Sakit pinggang dirasakan oleh seluruh operator welding atau dengan presentase 

100%. Saat posisi bekerja, para operator welding akan selalu dalam posisi 

berdiri dalam melakukan pekerjaannya sehingga cenderung membentuk postur 

tubuh yang membungkuk. Hal ini dikarenakan tidak adanya peralatan 

penunjang seperti meja dengan desain khusus yang disesuaikan dengan tinggi 

badan pekerja sehingga posisi tubuh pekerjalah yang perlu meneyesuaikan 

dengan dilakukannya posisi membungkuk dalam waktu yang lama sehingga 

akhirnya menimbulkan sakit pada pinggang yang dirasakan oleh seluruh 

operator welding yang telah diobservasi dalam penelitian ini. 

b. Sakit pada leher bagian atas oleh empat orang pekerja diketahui sebesar 80%. 

Keluhan leher bagian atas dirasakan oleh para pekerja saat melakukan welding 

dalam waktu yang cukup lama atau saat menyelesaikan pembuatan produk 

dengan desain yang cukup rumit sehingga hal ini menuntut para operator 

welding untuk lebih fokus dengan posisi menunduk saat bekerja. Sakit pada 

pada leher bagian atas terjadi terutama saat operator mengubah posisi 

tubuhnya. Rasa nyeri ini ditimbulkan karena leher cenderung statis dalam 

waktu yang lama sehingga menyebabkan nyeri dan kaku pada leher operator 

welding. 

c. Sakit pada pergelangan tangan kanan dirasakan oleh empat orang pekerja 

dengan presentase 80%. Para operator melakukan pekerjaanya dengan 

melakukan welding menggunakan tangan kanan. Aktivitas pergelangan tangan 

kanan yang tinggi dalam waktu yang lama ini menyebabkan timbulnya nyeri 
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dan pegal hanya pada satu sisi pergelangan tangan. Meskipun demikian, 

kegiatan welding yang terutama mengandalkan ketahanan pada pergelangan 

tangan ini menuntut para operator welding untuk selalu memiliki ketahanan 

pergelangan tangan kanan yang baik dan optimal. 

d. Tiga pekerja mengalami sakit punggung dengan tingkat 60%. Sakit punggung 

ini terjadi apabila melakukan pekerjaan dalam waktu yang lama menyebabkan 

punggung pekerja cenderung bungkuk akibat perlunya penyesuaian ketinggian 

tubuh pekerja relatif terhadap meja dan produk yang akan dihasilkan pada saat 

proses welding. 

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map, keluhan rasa sakit pada bagian tubuh 

yang dirasakan oleh para operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo timbul 

karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: 

1. Usia 

Berdasarkan hasil Kuesioner Nordic Body Map, pekerja yang berusia lebih dari 

40 tahun lebih banyak mengalami rasa sakit dan merasakan berbagai keluhan 

pada bagian tubuhnya dibandingkan dengan pekerja yang berusia dibawah 40 

tahun. 

2. Lama Bekerja 

Lamanya bekerjanya dari tiap operator yang berbeda beda juga mempengaruhi 

keluhan yang muncul. Hal ini terkait dengan semakin lama waktu bekerja maka 

semakin besar pula beban kerja yang timbul akibat postur kerja yang salah yang 

telah terjadi dalam kurun waktu yang lama. 

3. Jenis Aktivitas Pekerjaan 

Untuk produk dengan tingkat kerumitan yang tinggi maka umumnya 

dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembuatannya serta 

dibutuhkan tingkat fokus yang lebih tinggi sehingga operator welding akan 

berada dalam posisi menunduk dan membungkuk dalam waktu yang lebih 

lama. 
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5.1.2 Hubungan Postur Kerja dengan Hasil Kuesioner Nordic Body Map 

Hasil kuesioner Nordic Body Map memiliki hubungan atau kesesuaian dengan hasil 

perhitungan skor postur kerja dengan RULA. Perbandingan mengenai hasil kuesioner 

Nordic Body Map dengan hasil perhitungan skor postur kerja dengan metode RULA 

adalah: 

1. Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map, bagian tubuh yang dirasakan 

sakit oleh seluruh atau 100% operator welding pada penelitian ini adalah pada 

bagian pinggang. Skor terbesar diperoleh pada bagian batang tubuh atau trunk 

sebesar 3 yang terjadi pada postur tubuh berdiri dengan posisi punggung 

membungkuk. Skor diperoleh karena punggung berada pada posisi 20o - 60° 

saat operator welding melakukan aktivitasnya. Posisi yang tidak baik ini akan 

berdampak negatif pada tubuh terutama apabila dilakukan dalam jangka 

waktu yang lama. Kebiasaan membungkuk saat beraktivitas, seperti dalam 

posisi berdiri dapat memberikan tekanan berlebih pada tulang belakang 

sehingga memicu nyeri pinggang. Meskipun metode RULA tidak memiliki 

perhitungan khusus terhadap pinggang, namun rasa sakit pada bagian 

punggung akhirnya dapat menyebar ke bagian pinggang sehingga postur 

punggung yang terhubung langsung dengan pinggang sebagai penumpunya, 

memiliki pengaruh yang besar hingga akhirnya menyebabkan sakit pada 

pinggang. 

2. Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map, sebesar 80% operator welding 

juga merasakan sakit pada bagian leher. Skor terbesar pada perhitungan 

RULA pada bagian leher adalah 3 yang terjadi pada postur tubuh berdiri. Skor 

tersebut diberikan karena bagian leher berada pada posisi >20° flexion ketika 

operator welding melakukan pekerjaannya. Kebiasaan menunduk saat bekerja 

yang merupakan postur yang salah, telah berlangsung dalam jangka waktu 

yang lama pada operator welding sehingga akhirnya menimbulkan nyeri pada 

bagian leher. 

Keluhan rasa sakit pada operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo yang 

dominan adalah rasa sakit pada leher dan batang tubuh terutama pinggang. Rasa sakit ini 

akan semakin terasa apabila operator welding melakukan pekerjaannya dengan posisi 

menunduk dan membungkuk dalam jangka waktu yang lama dan tidak menggerakkan 

posisi tubuhnya selama bekerja. 
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5.1.3 Analisis Postur Kerja dengan Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Masalah pada postur kerja pada saat proses welding. Proses welding dilakukan oleh para 

operator pada posisi berdiri dengan postur membungkuk yang dilakukan dalam waktu 

yang cukup lama. Hasil analisis telah menunjukkan bahwa skor akhir untuk pada operator 

welding 1 dengan postur kerja berdiri sebesar 6 maka kategori level resiko adalah sedang 

sehingga menunjukkan bahwa perlu penanganan lebih lanjut dan butuh perubahan segera. 

Pada operator welding 2 dan operator welding 5 menunjukkan bahwa skor akhir dengan 

postur kerja berdiri adalah 5 maka kategori level resiko adalah sedang sehingga 

menunjukkan bahwa perlu penanganan lebih lanjut dan butuh perubahan segera 

sedangkan operator welding 3 dan operator welding 4 menunjukkan bahwa skor akhir 

dengan postur kerja berdiri adalah 4 maka kategori level resiko adalah rendah sehingga 

menunjukkan bahwa penanganan lebih lanjut dan perlu dilakukan perubahan. 

Postur kerja yang membungkuk dilakukan oleh seluruh operator welding karena 

stasiun kerja yang memang hanya menyediakan meja seadanya sebagai alas proses 

welding. Selain itu, hasil observasi dan analisis telah menunjukkan bahwa posisi leher 

operator welding yang cenderung membungkuk dalam waktu yang lama meingkatkan 

potensi untuk terjadinya cidera. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya perbaikan postur 

kerja segera pada operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo. Apabila hal ini 

dilakukan terus menerus dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menimbulkan 

munculnya risiko cidera otot sampai dengan musculoskeletal disorders serta 

menyebabkan kurang optimalnya kualitas dan kinerja pekerja karena adanya 

ketidaknyamanan posisi kerja. Kemudian, penurunan kinerja pada operator welding dapat 

menyebabkan adanya istirahat yang terjadi di luar jam istirahat sehingga mengakibatkan 

banyaknya pekerjaan yang tertunda dikarenakan hal tersebut. Hal ini tentu dapat 

merugikan pihak perusahaan dan konsumen yang telah melakukan pemesanan secara 

khusus dengan waktu yang sudah dijanjikan. Untuk itu diperlukan adanya alat bantu 

seperti meja yang didesain khusus untuk mengurangi risiko terjadinya musculoskeletal 

disorders terutama nyeri dan pegal pada bagaian punggung, pinggang, dan leher sehingga 

diharapkan dapat mengoptimalkan kualitas hasil dan kinerja dari proses welding di PT. 

X- Steel Mitra Kontruksindo. 
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5.1.4 Analisis Antropometri 

Hasil pengolahan data dari uji normalitas dengan menggunakan software SPSS diperoleh 

nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk setiap ukuran tubuh yang digunakan yaitu 

0,200 untuk ukuran TSB, 0,200 untuk ukuran JTD, 0,200 untuk ukuran RT 0,197 dan 

0,062 untuk dimensi TD. Dengan demikian seluruh hasil signifikan menunjukkan lebih 

besar atau sama dengan 0,05 maka H0 diterima yang berarti populasi berdistribusi normal 

pada TSB, JTD, RT dan TD. Untuk populasi yang ada juga digunakan data antropometri 

pada persentil ke-5, ke-50, dan ke-95, yang disesuaikan dengan produk yang akan dibuat. 

 
5.1.5 Analisis Dimensi Antropometri 

Persentase yang digunakan disini adalah persentil ke-95 dan ke-5, karena persentil ke 95 

dan ke 5 digunakan untuk pengukuran yang menggunakan ukuran badan terbesar dan 

terkecil untuk menyesuaikan penggunaan ukuran produk agar diperoleh ukuran pakaian 

yang tepat, akurat dan nyaman. Berikut merupakan tabel hasil perhitungan ukuran meja 

kerja ideal: 

Tabel 5. 1 Ukuran Meja Kerja Ideal Berdasarkan Antropometri 

No. Dimensi 

Antropometri 

Dimensi Produk Perhitungan 

Ukuran Persentil 

Hasil 

Perhitungan 

1. TSB Ukuran Tinggi Meja 5 98.99 cm 

2. JTD Ukuran Lebar Meja 95 68.43 cm 

3. TD Ukuran Lebar Meja 95 23.39 cm 

4. RT Ukuran Panjang Meja 95 175.04 cm 

 

Nilai dimensi tinggi meja produk yang diperoleh melalui pengukuran antropometri 

pada persentil ke 5 adalah TSB 98,99 cm, karena dimensi tinggi meja disesuaikan dengan 

penggunaan dengan jumlah populasi terkecil, sehingga populasi dengan jumlah terkecil 

mencapai ketinggian. Untuk mendapatkan lebar meja digunakan ukuran JTD yaitu 68,43 

cm dan TD yaitu 23,39 cm, dimana hasil pengurangan JTD dan TD menghasilkan lebar 

meja yang dibutuhkan sebesar 45,04 cm dengan menggunakan persentil ke-95, karena 

menyesuaikan dengan penggunaan sebaran populasi terbesar dengan ekspektasi populasi 

ukuran terbesar dapat menggunakan panjang permukaan meja tanpa memerlukan 

aktivitas yang menggunakan panjang jangkauan tangan. Dimensi produk mengukur 

panjang meja dengan pengukuran antropometri yaitu RT 175,04 cm dengan 

menggunakan persentil ke 95, karena dimensi lebar meja disesuaikan dengan peruntukan 
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penggunaan untuk cakupan jumlah populasi terbesar, sehingga populasi terbesar dapat 

menggunakan lebar permukaan meja dengan nyaman tanpa harus mengetahui lebarnya 

terlebih dahulu. 

Dari masalah–masalah yang ditemukan pada operator welding di PT. X- Steel Mitra 

Kontruksindo, maka diperoleh beberapa alternatif, yaitu: 

a. Postur kerja pada pada operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo 

menunjukkan bahwa postur kerja berdiri dengan posisi tubuh menunduk dan 

membungkuk tanpa adanya alat bantu sebagai penunjang keberlangsungan 

proses pengerjaan welding mengakibatkan leher dan pinggang menjadi terasa 

sakit dikarenakan adanya keharusan penyesuaian antara tubuh pekerja dengan 

posisi meja welding. Tentu hal ini sangat menggangu kinerja dan kenyamanan 

pekerja sehingga terkait dengan permasalahan ini dapat diberikan alat bantu 

berupa meja ergonomi yang beguna untuk menyesuaikan posisi dengan tubuh 

setiap pekerja sehingga operator welding tidak perlu lagi untuk menyesuaikan 

tubuhnya dengan meja untuk mencari posisi yang nyaman saat bekerja. Dengan 

adanya meja yang dapat diatur tinggi dan tingkat kenyamananya, hal ini dapat 

meminimalisir risiko cidera otot dan nyeri pada beberapa bagian tubuh. Selain 

itu, dengan adanya solusi ini operator dapat bebas atau lebih leluasa dalam 

melakukan pekerjaannya. 

b. Solusi terkait postur kerja yang memiliki level risiko yang sedang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. 2 Penilaian postur kerja usulan untuk postur kerja berdiri 
 

No Bagian Tubuh Skor Skor Akhir Total Skor 

1 Lengan atas membentuk 20° 
- 45° flexion 

2   

2 Lengan bawah membentuk 
60° - 100° flexion 

2   

  2  

3 Pergelangan tangan 
membetuk 0° - 15° flexion 

1   

4 Putaran pergelangan tangan 

berada dekat dari putaran 

2   

5 Penambahan skor aktifitas 
(menahan tubuh) 

1 2+1=3 (A) 3 

6 Leher membentuk 0°-10° 
flexion 

1   

7 Batang tubuh berada pada 
posisi 0° - 20° flexion 

2 2  

8 Kaki berada pada posisi 
                           seimbang  

1   



54 
 

 

No Bagian Tubuh Skor Skor Akhir Total Skor 

9 Penambahan skor aktifitas 
                     (menahan tubuh)  

1 2+1=3 (B)  

 

Pada postur kerja sebelumnya atau yang disebut sebagai postur kerja aktual, 

menunjukkan kesimpulan bahwa beberapa operator welding di PT. X- Steel 

Mitra Kontruksindo memiliki postur kerja yang perlu penanganan lebih lanjut 

dan perlu diperbaiki segera karena menunjukkan skor 5 dan 6 atau berada pada 

level resiko sedang. Sedangkan untuk postur kerja usulan yang telah dibuat pada 

tabel 5.2. Dimana terdapat penurunan skor akhir menjadi 3 daripada postur kerja 

yang aktual. Hal ini menunjukkan bahwa postur kerja usulan lebih baik untuk 

diterapkan kedepannya daripada postur kerja actual. 

c. Perbaikan postur dan metode kerja untuk dapat mengurangi kelelahan dan 

meningkatkan produktivitas pekerja di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo 

dapat dilakukan dengan bebebrapa cara, diantaranya dengan memberikan 

operator alat bantu yang dapat meringankan beban pekerjaan operator 

welding, seperti meja kerja yang ergonomi untuk postur kerja berdiri seperti 

usulan desain meja pada Gambar 5.6. 

 
 

Gambar 5. 6 Desain Meja Usulan 

Gambar 5.6 telah menunjukan contoh desain usulan untuk alat bantu kerja 

berupa meja ergonomi yang telah didesain dengan baik dan telah 

disesuaikan dengan dimensi tubuh para pekerja dari hasil analisis 

pengukuran antropometri. 
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Selain itu, pekerja juga tidak boleh melakukan posisi kerja yang dapat 

menimbulkan nyeri pada bagian tubuh tersebut dalam jangka waktu lama, 

terutama untuk mengurangi nyeri pada leher, pinggang, dan punggung. 

Operator welding harus melakukan berbagai gerakan untuk mengurangi 

nyeri pada berbagai bagian tubuh dan mengurangi kekakuan pada otot 

tertentu. 

d. Menggunakan alat pelindung diri (APD) sebagai upaya untuk memproteksi 

diri dari berbagai ancaman bahaya saat melakukan welding. APD yang 

dapat digunakan mulai dari helm las atau topeng las, sarung tangan las, 

apron, safety shoes atau sepatu safety, ear plug dan masker. Meskipun 

operator welding di PT. X- Steel Mitra Kontruksindo sudah menggunakan 

APD berupa sarung tangan dan kacamata, namun belum seluruhnya 

menggunakan APD lengkap dalam rangka memproteksi diri secara 

menyeluruh dari berbagai hazard saat bekerja. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan metode RULA dapat 

disimpulkan postur kerja operator welding 1 PT. X-Steel Mitra Kontruksindo pada 

posisi berdiri adalah 6. Berdasarkan skor yang diperoleh, kategori tingkat risiko 

berada pada kategori sedang yang menunjukkan perlunya kehati-hatian tambahan 

dan perbaikan segera. Pada operator welding 2 dan welding 5 menunjukkan bahwa 

skor akhir adalah 5. Berdasarkan skor tersebut, kategori tingkat risiko berada pada 

kategori sedang yang menunjukkan perlunya perawatan tambahan dan perlu 

adanya perbaikan segera, sedangkan operator welding 3 dan welding 4 

menunjukkan skor akhir adalah 4. Berdasarkan skor tersebut, kategori tingkat 

risiko termasuk rendah, menunjukkan bahwa perawatan tambahan ini harus 

diubah. 

2. Dengan adanya usulan perubahan tempat kerja pada Tabel 5.2 dengan skor 3, 

maka dari usulan posisi kerja tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin rendah 

nilai akhir maka semakin rendah pula tingkat risiko operator welding yang 

mempunyai gangguan muskuloskeletal. Perubahan posisi kerja tersebut juga 

menyebabkan perubahan kebiasaan kerja operator welding tergantung pada postur 

kerja yang ditawarkan. Metode kerja ini dapat meningkatkan produktivitas, 

mengurangi kelelahan dan mencegah penyakit muskuloskeletal baru pada tukang 

las. Untuk menambah kenyamanan, dapat pula disediakan alat bantu pada saat 

proses kerja yaitu dengan memberikan meja ergonomis yang menunjang dan 

meningkatkan kemampuan kerja operator welding dengan desain seperti pada 

Gambar 5.1. 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada pihak PT. X- Steel Mitra Kontruksindo: 

1. Perbaikan postur dan metode kerja untuk mengurangi kelelahan dan mencegah 

nyeri pada beberapa bagian tubuh yang lebih lanjut, serta meningkatkan 

produktivitas operator welding. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

diantaranya: 

a. Mengubah postur tubuh secara berkala sampai dengan menemukan posisi 

kerja yang paling nyaman agar tidak menimbulkan keluhan yang sama dan 

mencegah perburukan dari gejala atau rasa sakit pada beberapa bagian tubuh 

yang telah muncul seperti pada bagian leher, pinggang dan punggung pada 

pekerja. 

b. Menggunakan alat bantu berupa meja ergonomi yang menunjang kinerja dan 

kenyamanan operator welding yang sebaiknya disediakan sesegera mungkin. 

c. Para operator welding sebaiknya menjaga kesehatannya sendiri selain dengan 

tidak melakukan postur tubuh yang salah sehingga memungkinkan timbulnya 

rasa sakit. Seperti dengan mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang 

sehingga dapat selalu menjaga kesehatan. 

2. Pihak PT. X- Steel Mitra Kontruksindo seharusnya melakukan observasi secara 

berkala mengenai postur kerja operator welding untuk mencegah terjadinya cidera 

yang lebih lanjut dikemudian hari. Pihak PT. X- Steel Mitra Kontruksindo 

sebaiknya meningkatkan keamanan para operator welding dengan penggunaan 

APD yang sesuai standar untuk mencegah berbagai hal yang tidak diinginkan. 
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A-1 Kuesioner Nordic Body Map Operator 1 
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A-2 Kuesioner Nordic Body Map Operator 2 

 



64 
 

A-3 Kuesioner Nordic Body Map Operator 3 
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A-4 Kuesioner Nordic Body Map Operator 4 
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A-5 Kuesioner Nordic Body Map Operator 5 
 


